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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dengan berkembangnya jaman saat ini yang semakin modern, menjadikan 
sebagai perubahan-perubahan di dalam masyarakat. Dimana perubahan tersebut 
memberikan pergerakkan dari keadaan tradisional menuju keadaan masyarakat yang 
modern. Di Indonesia sendiri menggalakkan proses modernisasi dari bermacam-
macam aspek kehidupan, dimana hal tersebut guna pembangunan yang diarahkan 
untuk menjadikan kondisi masyarakat yang semakin baik dari kondisi sebelumnya. 
Dengan mendukungnya perkembangan modernisasi saat ini adanya berbagai macam 
fasilitas-fasilitas hidup, sarana dan prasarana dari berbagai sector kehidupan 
masyarakat untuk menunnjang martabat bangsa. 
Salah satu modernisasi di Indonesia yaitu  modernisasi di bidang teknologi. 
Teknologi ini sangat erat sekali dengan aktivitas kehidupan masyarakat dan tidak 
dapat dilepaskan. Modernisasi teknologi inilah yang menjadikan perkembangan yang 
lebih baik dari teknologi sebelumnya. Perkembangan tersebut menjadikan pekerjaan 
menjadi lebih mudah dan bermanfaat dari segala aspek.1 
                                                          
1 Radenintan, modernisasi bidang teknologi, http://ejournal.radenintan.ac.id, tanggal akses 18 Maret 2018 
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Dengan teknologi yang berkembang seiring waktu, diikuti dengan munculnya 
suatu provider atau jaringan yaitu internet. Dengan munculnya internet terdapat 
keuntungan yang diberikan kepada masyarakat luas tanpa adanya batasan dan juga 
internet menjadi bagian penting terhadap kehidupan manusia saat ini. Karena dapat 
dilihat dari aktivitas yang dilakukan menggunakan teknologi internet yaitu dalam hal 
pembelajaran, bekerja, komunikasi, dan juga berbelanja dapat dilakukan dengan 
mudah dan efisien.2 
Akibat dari perkembangan teknologi pengguna internet di Indonesia bertumbuh 
pesat. Dari hasil data survey dari We Are Social, di tahun januari 2016 di Indonesia 
pengguna internet aktif mencapai 88.1 juta pengguna dan semakin bertambah setiap 
tahunnya. 
Dengan menyebarnya internet maka muncullah media massa. Dimana dari 
pendapat Leksikon Komunikasi, media massa merupakan suatu sarana penyampai 
pesan kepada masyarakat luas missal radio, surat kabar, dan televisi.3 
Munculnya media massa diimbangi dengan munculnya media social dan salah 
satu media social tersebut ialah Youtube. Youtube muncul pada tanggal 14 Februari 
                                                          
2 Wolacom, perkembangan internet di Indonesia, https://wolacom.com, tanggal akses 18 Maret 2018 
3 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Terapan, Batic Presss, Cet. III, 2005. 
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2005 dan berkembang beberapa bulan kemudian. Perkembangan dari youtube 
berlanjut setelah adanya pembelian saham oleh pihak Google. 
Ditahun 2012, adanya perilisan ulang oleh pihak Youtube dengan desain yang 
lebih jelas dan friendly. Kemudian di dalam Youtube sendiri adanya Motto yang 
ditujukan kepada penonton dan juga creator Youtube itu sendiri.  
Dalam salah satu kasus yang terjadi yaitu dalam film generasi micin dimana 
film tersebut di upload pada youtube oleh akun Direct Series. Dimana dalam kasus 
pihak pemilik akun tidak mencantumkan sumber-sumber dari film tersebut. Karena 
dalam film tersebut banyak sekali pihak-pihak yang terkait dan yang dilindungi. 
Mulai dari produser, pemain, dan juga music yang digunakan di dalam film tersebut. 
Sehingga perlunya tindakan akan hal tersebut. 
Dalam hal ini, Seorang youtuber sendiri dengan menguload sebuah video 
akan adanya penghasilan dari bagi hasil antara pihak Youtube dengan Publisher, 
dimana pembagiannya yaitu 44% dan 55%. Pendapatan tersebut dapat dinilai dari 
CPM (Cost Per Miles), dimana perhitungan pendapatan dilihat setiap seribu kali 
tayangan dan nilai tersebut bergantung juga terhadap letak atau lokasi geografis dan 
juga jenis iklan. Selain itu juga adanya RPM (Revenue per Thousand Impressions), 
dimana RPM ini dilihat dari impresi yang diperoleh sekitar $0.13- $0.30 USD, sama 
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seperti CPM pendpatan juga dibedakan dari harga iklan, wilayah, dan juga konten 
iklan yang masuk dalam konten Youtube tersebut. 
Sehingga saat ini Youtube menjadi media dalam penyampaian ide-ide yang 
dimiliki oleh para creator. Saat ini Youtube sendiri juga sangat diminati oleh kalangan 
masyarakat dan kalangan usia. Akan tetapi dengan berjalannya waktu Youtube 
dijadikan alat atau sarana untuk melakukan hal-hal penyimpangan contohnya 
pengumuman dan perbanyakan video. Dimana hal tersebut proses pengambilan video 
milik orang lain yang kemudian di upload pada konten miliknya tanpa mencantumkan 
nama pencipta dari video tersebut dan juga tanpa adanya perizinan dari pencipta 
video. Sehingga hal tersebut dapat merugikan bagi pihak yang memiliki hak atas 
ciptaannya yaitu karya sinematografi. Dan juga aturan yang terdapat Indonesia belum 
maksimal dalam menangani pelanggaran Hak Cipta dalam media Teknologi. 
Dengan dijelaskannya secara ringkas latar belakang di atas, oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk membahas dalam penelitian ini yang berjudul “TINJAUAN 
YURIDIS MENGENAI KONSEP PERLINDUNGAN HAK CIPTA PADA RE-
UPLOADER VIDEO YOUTUBE DALAM PERPEKSTIF HUKUM AMERIKA 
DAN HUKUM INDONESIA” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan ringkasan dari latar belakang, adanya perumusan permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep perlindungan hukum kepada pencipta dan juga pihak terkait 
atas karya sinematografi dengan adanya Re-Uploader oleh pihak ketiga menurut 
peraturan-peraturan Hak Cipta? 
2. Bagaimana konsep mengenai perlindungan hukum kepada pencipta atas 
pelanggaran hak cipta pada Youtube dalam perpektif Undang-Undang No 28 
Tahun 2014 tentang Hak Cipta di Indonesia dan Digital Millennium Copyright 
Act di Amerika jika dihadapkan kepada kasus Re-Uploader video? 
C. Batasan Masalah 
1. Re-Uploader merupakan orang yang mengupload kembali karya seseorang atau 
hak intelektual orang lain tanpa adanya izin yang dimana bertujuan untuk 
mendapatkan penghasilan atau uang dari karya tersebut. 
2. Karya sinematografi merupakan ilmu terapan yang membahas tentang teknik 
menangkap gambar dan sekaligus menggabung-gabungkan gambar tersebut 
sehingga menjadi rangkaian gambar yang memililki kemampuan menyampaikan 
ide dan cerita. 
 
 
6 
 
D. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan ringkasan latar belakang dan juga rumusan permasalahan diatas, 
maka tujuan dari penelitian hukum ini ialah: 
1. Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai perlindungan hukum kepada 
pencipta dan juga pihak terkait terhadap adanya Re-Uploader oleh pihak ketiga. 
2. Untuk mengetahui konsep mengenai perlindungan hukum kepada pencipta atas 
pelanggaran hak cipta pada Youtube dalam perpektif Undang-Undang No 28 
Tahun 2014 tentang Hak Cipta di Indonesia dan Digital Millennium Copyright 
Act di Amerika jika dihadapkan kepada kasus Re-Uploader video. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian hukum ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini memberikan pengetahuan baru untuk Konsep perlindungan Hak 
Cipta pada Re-Uploader video Youtube dalam perpektif hukum Amerika dan 
hukum Indonesia dalam proses implementasi atau penerapan aturan Hak atas 
Kekayaan Intelektual (HaKI) dalam  peraturan HaKI di Indonesia. 
Di samping itu, manfaat penelitian secara subyektif yaitu sebagai syarat untuk 
Penulisan Tugas Akhir dan menyelesaikan studi Srata-1 di Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Malang dengan gelar Sarjana Hukum. 
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2. Bagi Mahasiswa 
Memberikan wawasan ilmu dan pengetahuan terhadap Konsep perlindungan 
Hak Cipta pada Re-Uploader video Youtube dalam perpektif hukum Amerika 
dan hukum Indonesia serta urgensi penerapan aturan HaKI dalam system 
peraturan HaKI di Indonesia. 
3. Bagi Pencipta (pemilik lisensi atau hak atas karya ciptaan) 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 
memberikan wacana baru terkait Konsep perlindungan Hak Cipta pada Re-
Uploader video Youtube dalam perpektif hukum Amerika dan hukum Indonesia 
atas kerugian yang ditimbulkan oleh Re-Uploader di Indonesia, sehingga 
nantinya penindakan terhadap Re-uploader video tanpa ijin dapat lebih efisien 
dan juga para pencipta berani bertindak atas karya yang telah di publikasikan 
tanpa ijin. 
4. Bagi Masyarakat 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat untuk memperoleh 
informasi yang utuh terkait dengan copyright match pada Re-Uploader video 
Youtube dalam perpektif hukum Amerika dan hukum Indonesia dalam system 
peraturan HaKI di Indonesia. 
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F. Kegunaan Penelitian 
  Penelitian ini bermanfaat dan berguna dalam proses menambah wawasan dan 
ilmu pengetahuan mengenai  Copyright Match pada Re-Uploader Video Youtube 
Dalam Perpektif Hukum Amerika dan Hukum Indonesia serta membantu penerapan 
sistem peraturan HaKI di Indonesia. Serta hal ini dapat membantu dalam proses 
pemikiran terhadap Dirjen HKI dalam mengatasi dan mencegah terhadap kasus 
pelanggaran atas Hak Cipta yg terjadi pada media internet (Youtube). 
G. Metode Penelitian 
  Penulisankkaryakilmiahkinikakankdibuatkdalam bentuk penelitian yang 
jugakmembutuhkankbeberapakterapan ilmu demi memudahkan tercapainya 
penelitiankyangkilmiahkdankdapatkmenjadiksumberkdata dan sumber ilmu yang 
akurat..4 Dan juga penelitian ini untuk memperoleh kepastian hukum dari apa yang 
sudah diatur sebelumnya. 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh penulis, maka metode penelitian 
hukum normatif. Metode penelitian hukum normatif atau metode penelitian hukum 
kepustakaan adalah metode atau cara yang dipergunakan di dalam penelitian hukum 
yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada.5 Tahapan pertama 
                                                          
4 Zainudin Ali, 2013. Metode Penelitian Hukum (cetakan keempat). Jakarta. Sinar Grafika. Hlm.18 
5 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif  Suatu Tinjauan Singkat, Cetakan ke – 11. 
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 13–14. 
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penelitian hukum normatif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendapatkan 
hukum obyektif (norma hukum), yaitu dengan mengadakan penelitian terhadap 
masalahkhukum.Tahapan kedua penelitian hukum normative adalah penelitian yang 
ditujukankuntukkmendapatkankhukum subjektif (hak dan kewajiban).6  
Penelitiankyangkdilakukankbersifat deskriptif yaitu menggambarkan gejala-
gejala di lingkungankmasyarakatkterhadap suatukkasuskyangkditeliti, pendekatan 
yang dilakukan yaitu pendekatan kualitatif yang merupakan tata cara penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif.7 Digunakan pendekatan kualitatif oleh penulis 
bertujuan untuk mengerti atau memahami gejala yang diteliti.8 Penulis melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk menarik azas-azas hukum (“rechsbeginselen”) yang 
dapat dilakukan terhadap hukum positif tertulis maupun hukum positif tidak tertulis.9  
Di dalam metode penelitian hukum normatif, terdapat 3 macam bahan pustaka yang 
dipergunakan oleh penulis yakni : 
a. Bahan Hukum Primer 
                                                          
6 Hardijan Rusli, “Metode Penelitian Hukum Normatif: Bagaimana?”, Law Review Fakultas Hukum 
Universitas Pelita Harapan, Volume V  No. 3 Tahun 2006,  hal. 50. 
7 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : UI Press, 1986), hal. 32. 
8 Ibid. 
9 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1984), hal. 252. 
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Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang mengikat seperti 
peraturan perundang–undangan, dan putusan hakim. Bahan hukum primer yang 
penulis gunakan di dalam penulisan ini yakni: Undang-undang Nomor 28 Tahun 
2014 Tentang Hak Cipta,Undang-Undang No 11 Tahun 2008 Tentang Informasi 
dan Teknologi Elektronik, dan Digital Millennium Copyright Act 
b. Bahan Hukum Sekunder 
Bahan hukum sekunder itu diartikan sebagai bahan hukum yang tidak 
mengikat tetapi menjelaskan mengenai bahan hukum primer yang merupakan 
hasil olahan pendapat atau pikiran para pakar atau ahli yang mempelajari suatu 
bidang tertentu secara khusus yang akan memberikan petunjuk ke mana peneliti 
akan mengarah. Yang dimaksud dengan bahan sekunder disini oleh penulis 
adalah doktrin–doktrin yang ada  di dalam buku, jurnal hukum dan internet. 
c. Bahan Hukum Tersier 
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang mendukung bahan 
hukum primer dan bahan hukum sekunder dengan memberikan pemahaman dan 
pengertian atas bahan hukum lainnya. Bahan hukum yang dipergunakan oleh 
penulis adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kamus Hukum. 
Di dalam penelitian hukum terdapat beberapa pendekatan. Dengan pendekatan 
tersebut, peneliti akan mendapatkan informasi dari berbagai aspek mengenai isu yang 
11 
 
sedang dicoba untuk dicari jawabnya. Macam-macam pendekatan-pendekatan yang 
digunakan di dalam penelitian hukum adalah:10  
i. Pendekatan undang-undang (statute approach) 
ii. Pendekatan historis (historical approach) 
iii. Pendekatan komparatif (comparative approach) 
iv. Pendekatan konseptual (conceptual approach) 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih ditujukan kepada pendekatan 
undang-undang dan pendekatan kasus. Pendekatan undang-undang dilakukan dengan 
menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu 
hukum yang sedang ditangani. Pendekatan kasus dilakukan dengan cara melakukan 
telaah terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi.11 
 
                                                          
10 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2009), hal. 93. 
11 Ibid. hal, 94 
